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ABSTRAK 
 

INSIDENSI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO  
IKTERUS NEONATORUM  

DI RUMAH SAKIT IMMANUEL BANDUNG 
PERIODE JANUARI-DESEMBER 2005 

 
       Astri Maulani, 2007; Pembimbing I: Bambang Hernowo, dr.,Sp.A.,M.Kes.  
                                         Pembimbing II:Penny Setyawati M., dr.,Sp.PK.,M.Kes. 

 
     Ikterus merupakan masalah kesehatan yang umum ditemukan pada bayi-bayi 
baru lahir. Bila tidak ditangani secara dini, kadar bilirubin serum dapat meningkat 
secara berlebihan, dan mengakibatkan komplikasi ensefalopati bilirubin (Kern 
icterus). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui insidensi dan faktor-faktor 
risiko ikterus neonatorum di Rumah Sakit Immanuel Bandung. 
     Penelitian retrospektif ini menggambarkan insidensi dan faktor-faktor risiko 
ikterus neonatorum di Rumah Sakit Immanuel Bandung periode Januari-
Desember 2005. Data bayi ikterus neonatorum diambil dari data rekam medik dan 
dianalisis dengan tabel kontingensi 2x2. 
     Insidensi ikterus neonatorum adalah 63 dari 1559 kelahiran (4,04%) yang 
terdiri dari bayi prematur 15 (23,81%) dan bayi matur 48 (76,19%). Faktor-faktor 
risiko ikterus neonatorum adalah berat badan lahir rendah, 20 (31,75%); 
multipara, 35 (55,56%); seksio saesaria, 32 (50,79%); vakum ekstraksi, 16 
(25,49%); usia ibu < 16 dan > 35 tahun, 6 (9,52%); plasenta previa, 6 (9,52%); 
asfiksia, 6 (9,52%); ketuban pecah dini, 4 (6,35%); kehamilan ganda, 4 (6,35%); 
gawat janin, 4 (6,35%); preeklampsia berat, 3 (4,76%);dan kelainan kongenital, 1 
(1,59%). Angka kematian bayi ikterus neonatorum 2 (3,17%). 
     Insidensi ikterus neonatorum pada bayi baru lahir di Rumah Sakit Immanuel  
Bandung  periode Januari-Desember 2005 adalah 4,04%. Faktor-faktor risiko 
ikterus neonatorum adalah bayi kurang bulan, berat badan lahir rendah, persalinan 
patologis, usia ibu, multiparita, preeklampsia berat, ketuban pecah dini, asfiksia, 
kehamilan ganda, plasenta previa, gawat janin dan kelainan kongenital. 
   
 
Kata kunci : Insidensi ikterus, faktor-faktor risiko, ikterus neonatorum 
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ABSTRACT 
 

 THE INCIDENCE AND RISK FACTORS  
OF NEONATAL JAUNDICE   

AT  IMMANUEL BANDUNG HOSPITAL  
IN PERIOD JANUARY-DECEMBER 2005 

 
Astri Maulani, 2007 ; Tutor I:  Bambang Hernowo, dr., Sp.A., M.Kes. 

         Tutor II: Penny Setyawati M., dr., Sp.PK., M.Kes. 
 
     Jaundice is the common health issue that occurs in most newborn infants. If it 
is not early managed, serum bilirubin levels may  increase excessively and cause  
ensefalopati bilirubin (Kern icterus) complication. The objective of this study was 
to know the incidence and the risk factors of neonatal jaundice in Immanuel 
Bandung Hospital. 

     The retrospective study was described the incidence and risk factors of 
neonatal jaundice at Immanuel Bandung Hospital in the period January-
December 2005. The data was taken from jaundice newborns medical record, and 
analyzed by 2x2 tabel contingency.  

     The incidence of neonatal jaundice was 63 from 1559 newborn infants (4.04%) 
that consist of 15 (23.81%) premature  and  48 (76.19%) mature  newborn. The 
risk factors of neonatal jaundice were low birth weight, 20 (31.75%); multiparity, 
35  (55.65%); sectio caessaria, 32 (50.78%); vaccum extracsi, 16 (25.49%); 
maternal age < 16 and > 35, 6 (9.52%); placenta previa, 6 (9.52%); asphyxia, 6 
(9.52%); premature rupture of the membran, 4 (6.35%); twins, 4 (6.35%); foetal 
distress, 4 (6.35%); preeclamption, 3 (4.76%); and congenital anomali, 1(1.59%). 
Mortality of neonatal jaundice was 2 ( 3.17%). 

    The incidence of neonatal jaundice to newborn infants at Immanuel Bandung 
Hospital in Januari-December 2005 was 4.04%. The risk factors of neonatal 
jaundice were premature newborn, low birth weight, pathological delivery, 
maternal age, parity, premature rupture of the membran, asphyxia, twins, 
placenta previa, foetal distress and congenital disease. 
 
 
 

Keywords : incidence, risk factors, neonatal jaundice      
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